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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWI, atas karunia-Nya penulisan

buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan tulisan dari tim

penulis yang pada rentang waktu 2019-2022 melakukan penelitian tentang

Irigasi Evaporatif maupun Irigasi Evapotranspiratif. Teknologi Irigasi ini

merupakan ide baru dalam penerapan irigasi dengan konsep yang sederhana,

di mana budidaya tanaman (baik tanaman pangan maupun saluran) diberikan

irigasi dengan jumlah sesuai dengan nilai evapotranspirasi aktualnya. Caranya

dengan menjaga tinggi muka air pada ketinggian tertentu, sehingga air yang

hilang karena evapotranspirasi akan terkompensasi dengan tetapnya ringgi

muka air

Buku ini menyajikan pentingnya irigasi diberikan secara efektif dan efisien

dengan irigasi evaporatif maupun evapotranspiratif sebagai solusinva.

Kemudian konsep dasar dan model model baik evaporasi maupun

evapotranspirasi disajikan termasuk bagaimana menentukannt'a dengan

pemrograman Komputer khususnya Vsual Basic da.lam MS Excel dan l\thon

Cara pengukuran lapang terhadap besarnya evaporasi dan cvaporranspirasi

juga disajikan berikutnya. Di bagian akhir ini, disajikan aplikasi teknologi ini

untuk budidaya tanaman pangar khususnya padi dan tanamar say'uran dalam

skala kecil yang tep at untuk urbanfarmlzg. Hasil dari penelitian tentang ropik

ini telah dipubtikasikan baik dalam jurnal internasional maupun nasional,

di mana beberapa bagian dari publikasi tersebut disajikan dalam buku ini.

Konsep dan Teknologi Irigasi Evaporatif dan Evapotranspiratif ini terus

dikembangkan dan disempurnakan. Masukan dari Pembaca tentu akan

menambah semangat bagi penulis untuk terus melalulan riser dan aplikasi

dari teknologi ini.

Bogor, November 2022
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7.1.7 Penutup

Irigasi evapotranspiratif memiliki prospek yang cukup baik unuk diterapkan
karena sederhana dan mudah diaplikasikan. Dari uji cob:i yang dilakukan,
performansi sisrem irigasi ini dapat diterapkan untuk berbagai sistem
irigasi, dengan beberapa catatan. Sistem dapat bekerja dengan baik dengan
indikator rendahnya RMSE anrara 1.17-l-57 cm. Namun kendala dalam
meningkatkan performansi ini adalah tingginya curah hujan pada waktu
eksperimen, sehingga perlu pengaruran sistem drainase yang lebih baik. Dari
ketiga sistem irigasi, continuous fooding irrigation (CFI), moderate flnotting
irri.gtttion (MFl), water sauing irrtgation (WSI), sistem irigasi WSI mampu
meningkatkan produkrivitas air dan indek efisiensi penggunaan air dengan
menggunakan lebih sedikit air irigasi, tetapi tetap menjaga produktivitas
lahan. Sistem irigasi VSI mampu meningkatkan 14.5%o produktivitas air dan
juga indeks efisiensi penggunaan air sebesar 34-5Tok.

7.2 Padi Sawah Salibu

7.2.1 Pendahuluan

Menurut Adam (2014) kegiatan-kegiatan pencapaian swasembada pangan
adalah sebagai berikut ; (l ) meningkatkan luas lahan budidaya dan diperlukan
reknologi terbaru, (2) peningkaran kegiaran panen darr kegiaran pascapanen)
(3) perbaikan infrastruktut (4) peningkaran dan efektivitas anggaran
yang dialokasikan bagi kegiaran pertanian, (5) kekuatan dan dukungan
kelembagaan .

Peningkatan produksi dan produktivitas air lahan pada bidang budidaya
tanaman rerutama tanaman padi merupakan isu global di seluruh dunia.
Peningkatan produlai akan memberikan dampal< posirif pada kesejahreraan
petani. Peningkatan produktivitas air lahan yang meningkat juga akan
memberikan dampak positifpada kegiatan budidaya ranaman agar produksi
lahan semakin meningkar. Unruk meningkarkan produksi dan produktiviras
air lahan diperlukan manajemen yang baik terurama manajemen air, lahan,
agronomi dan penjadwalan wakru ranam

kondisi ini diperlukan modifikasi reknoLos

tepar. Untuk mencapai

manajemen air, aplikasi

ｔｔ　　一一

一
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teknologi budidaya dan manajemen kegiatan produksi dalam penyediaan

pangan terutama padi di Indonesia, darr memperluas lahan produksi Untuk

menambah luas produksi, dengan kondisi lahan pertanian yang semakin

sedikit, sasaran perluasan lahan pertanian yaitu pada lahan kering dan

marginal yang tingkat kesuburan tanahnya rendah. Pada lahan marginal dan

lahan kering yang tingkat kesuburan nya rendah dan kurang air menyebabkan

petani tidak optimal dalam kegiatan budidaya tanaman tetutama tanaman

padi. Hasil panen rata-rata pada lahan kering dan sub optimal sangat rendah

(hasil laporan badan pangan, sehingga lahan ini sering ditelantarkan oleh

perani. Kekurangan air pada lahan kering dengan tingkat kesuburan yare

rendah menyebabkan hasil panen gabah kering giling padi gogo hanya sekitar

3,3 ton/ha/tahun (Kemenrerian Pertaniar 2020) Untuk mendapatkan

hasil produksi yang meningkat dengan produksitivitas air yang meningkar

diperlukan sistem yanB repat untuk mendukung kegiatan budidaya tanamar:

terurama tanaman padi. Keberhasilan dalam peningkatan produksi dar

produktivitas air sangat diperlukan desain sistem yang mendukung kegiatar

budidaya di lahan kering.

Tlnaman padi merupakan tanaman yang membutuhkan air lebih banyal

dibandingkan tanaman budidaya lainnya. Menurut teknologi manaiemer'

air pada sistem irigasi drainase akan menenrukan produktivitas lahan dar

produktivitas air. Teknologi budidaya padi yang hemat air adalah metod;

budidaya SRI yang sudah dikenalkan ke Indonesia dari rahun 2008 Teknolo3'

budidaya padi SRI telah terbukti merupakan teknologi budidaya padi

hemat air sejak tahun 2008 (Anas and Uphoff 2009)'

Perkembangan tek-nologi budidaya padi yang dapat mendukung

produksi adalah reknologi budidaya Salibu. Teknologi budidaya padi

<Iapat menghasilkan berkali-kali panen adalah budidaya padi Salibu

telah diaplikasikan di Tanah Datar Provinsi Sumatera Barut (Ffti et al' 201

Teknologi budidaya Salibu dapat meningkaran produksi padi sampai

4 kali panen dengan hanya menanam satu kali pada lahan sawah'
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Teknologi buddidaya inovasi dengan penggabungan dua rnetode budidaya
padi SRI dan Salibu dan sistem manajemen air irigasi dan drainase akan
meningkatkan produksi padi dan sekaligus dapat meningkatkan produktiviras
air. Teknologi ini bertujuan bukan hanya meningkatkan p.oduksi pada lahan
sawah juga dapat diaplikxikan pada lahanlahan kering dan rnarginal

7.2.2 Diskusi

Desain sisrem irigasi evaporranspirasi merupakan manajemen dengan aliran
bawah permukaan pada budidaya padi SRI_Sa1ibu. Sistem Evaporranspirasi
merupakan desain sisrem manajemen air lang cerdas (hemat air, otomads, repar
waktu, sasaran, tepat volume air), fleksibel (dapat diaplikasikan pada lahan
sempir) dan dapat mendukung kegiaran budidaya padi SRI_SaliLu. Desain
ini telah dirinris sejak rahun 201g, dan didapatkan desain sistem rnana.jemen
air pada tahun Z0l9 dan diuji pada budidaya padi Szu Salibu sampai
tahun 2021 (Agustina et at. Z02Z). pengujian dilakukan untuk mendesain
sistem irigasi yang cerdas (hemar air, otomatis, repat wakru, sasaran, repar
volume) dalam menyediakan air bagi ranaman budidaya padi SRI dan Salibu.
Sistem ini bertujuan untuk menyediakan air bagi pertumbuhan ranaman
terurama padi SRI-Salibu. pengujian sistem akan menentukan kedalaman
air pada sistem irigasi untuk budi daya padi SRI dan Salibu. t{asil pengujian
memberikan nilai nilai koefisien tanaman padi SRI dan Salibu dengan sisrem
irigasi evaporranspirasi. Hasil pengujian sistem manjemen ini mJmberikan
nilai produksi panen dan produktivitas air pada kegiaran budidaya padi SRI
dan Salibu dengan irigasi evapotranspirasi aliran bawah permukaan tanah.

Salibu merupakan sisrem budidaya padi padi yang memorong batang padi
pada saar umur 1 minggu serelah panen. Beda sistem budida),; padi Salibu
dengan budidaya padi ratun adalah adanya kegiatan pemoronga., k.mb.ll
batang padi setelah pemotongan panen padi. K.girt"r., p.-o,oigan batang
untuk budidaya salibu sebelumnya adalah setinggi 3 cm dan pJ_o,o.g"n
dilakukan serelah 7 10 hari setelah panen (pasaribu 2016j. pengulian
sebelumnya budidaya padi Salibu adalah dengan memorong sisa batang padi
setelah panen 3 - 5 cm menunjukkan rerjadinr.a penurunan produksJ. Tinggi
pemotongan sisa batang padj panen ak:,r memengaruhi jumlah gabah per
ma.lai dan jumlah malai pe r rumpur paji \,jrr,.:.;r' l0lgl.

1
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mcndukung budidaya Pada SRI´Salibu yang tclall dillli dcngan mcndapatkar

dcsinふ島 ngai cvTouans,raj untuk buと dtt tanaman Pa出

SCPCni Pada Garnb璽 25 1Ag“ina′′″ 2022)Sk∝ m CVaPOtransPlrasi

otomads tCrutama Pada saat mcngatur dCbit dan waktu■
iF●

1見

ar

IIII:IwaktuitaJbaJPcrtumbuhantanamanPadiSRI S」
lbu

Sistcm wapo[ransPirasi ini mcmbc● kan air lligasi tcPat jumlah dan

irigasi sesuai dengan kehilangan air akibat proses evaporranspirasr

budidaya tanaman Padi SRI-Salibu'

7 .2.3 Desainsistem Irigasi Evapotranspiratif

Sistcm lrigasi Pada Gttnbar 25 tidak hanya mc翠
dヽiakan sistcm

yang bcktta SCCara otomatiS,sistcm ini juga mcmbCrikan tungsi d

yang bclccり a OtOmadS mcn,aga kCtCrscdiaan alr Pada Ostcm iHgasi otC

CVaPOtransPirasi SiStcm irigasi Ⅲ2POtransPiratif yang diaPlikasikan

bulidり a ladi sRI― Salibu t:rdiri atas sumbcr ai、 sistcm pcngcnd」 i tin

muka air,POt tanaman dan bak Pot yang didCsain scdcmihan ruPa agar

tcrscdia bagi tanaman di rncdia tanam Pot sct dan Pipa drainasc mc

Sistcm pcngcndali tinggi muka air di sistcln cvaPOtransPlrasI

.,,"po,.*rpi..ri ini akan bekeria secara otomatis agar tinggi air di dalam

po, ,"n"-", tetap dan menjaga kadar ai1 medla tanam dalam, pot tana

selrlu ters.dia b"gi t"nr-,n padi SRI-salibu' Setiap air iumlah yang i

prd" -"ring--rJng pot karena Proses evaPotransPirasi ranaman padi

Salibu akan selalu masuk kembali pada masing-masing Pot per satuan

Encrgi pCnggcrak Pada sislcm cVaPo[ransPirか i adalah cncrgi PotCr

Sumbcr air diatur agar POtCnsialnva lcbih linggi dibandingkan dcngan

PCngatur tinggi air di sistcm PcngcndJi lc、
cl muka air Sistcm
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tinggi muka air terdiri atas bak irigasi pengatur tinggi muka air, pipa drainase

yang diatur sesuai dengan level muka air (kadar air fase tanaman padi). Level

muka air bak dan pipa drainase diatur sedemikian rupa agar tinggi level

muka air di setiap por ranaman memberikan kondisi kadar air optimal sesuai

dengan fase pertumbuhan tanaman padi SRI-Salibu. Agar sirkulasi air (irigasi

dan drainase) bekerja optimal, sistem ini di desain dengan barisan bak air

yang dihubungkan secara seri dan paralel pada ujung-ujung pipa penghubung

bak air untuk menjaga kesetimbangan level muka air. Masing-masing ujung

tadi baru disambungkan pada bak pengendali level muka air dan satunya pipa

drainase. Pot tanaman yang telah didesain sedemikian rupa baru dimasukkan

pada bak yang telah siap sirkulasi irigasi dan drainase nya.

Gambar 25. Desain sistem irigasi evapotranspiratif pada budidaya padi SRI-

Salibu (Agustina et al. 2022)

Gambar 26. Desain balc/por sec yang berfungsi untuk mengendalikan air

irigasi pada sistem irigasi evapotranspirarif

J



lrigasi Evaporatildan tlvapolransprmnl'1e., .:: : i r: niJa

Dilengkapi dengan l)errrograman Visual Cas . ia.:r:r l,15 rrcel da,r Pylhon

Desain bakipot set merupakan pengendali air masuk (irigasi), dihubungkan

dengan barisan sistem pot (bak air por dan por tanaman). Sistem irigasi

evapotranspiratif didesain sedemikan rupa dan prinsip desain manajemen air

prinsip bekerja merupakan bejana berhubungan sehingga level muka air pada

bak/por sec akan sama dengan sistem pot. Air yang hilang pada keseluruhan

pot akan langsung diisi oleh air yang berasal dari bak/por pengendali muka

air. Di bak-/pot pengendali(sec) dipasang stop kran yang akan bekerja otomatis

(mengalirkan dan menghentikan aliran). Apabila terjadi penurunan air

di bak/pot ser akibat air mengalir ke siscem poc, maka rrop kran akan rerbuka.

sedangkan apabila air celah mencapai tinggi level muka air (sesuai fase

pertumbuhan tanaman), srop kran akan berhenti mengalirkan air dari sumber

air ulama. Pot/Bak pengendali Ievel muka air pada sistem evapotranspiratit

dapat dilihat pada Gambar 28.

Gambar 27.Desain bak/pot pengendali(sec) ringgi level muka air sistem

irigasi evapotranspirarif

Pengaruh stop kran pada balJpot set(pengendali) sangar ringgi pada

pengendalian/manajemen air irigasi. Kehilangan air akibat proses

evapotranspirasi pada masing-masing sistem pot akan menyebabkan muka

air pada masing-masing por turun. Penurunan level muka air sisrem por akan

menyebabkan perbedaan porensial (kehilangan tekanan pada masing-masins

Pot).

Pada Gambar 26 rerdapar mereran air agar dapat mengukur jumlah air

per saruan ua,kru (baqi kepencingan penelitian). Desain utama sisrem

evaporranspirasi ad:llh .ane drbarasi garis putus-putus (Gambar 26 dan

Ganrbar lS .

8l
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Gambar 28. Desain sistem irigasi evapotranspiratif (bak/pot set yang berfungsi

sebagai sisrem irigasi, pemasangan sisrem ini dibuat tertutup dan

merupakan sistem dengan prinsip bejana berhubungan' pipa

drainase yang di atur agar tinggi muka air pada sistem irigasi

evapotransPiratif seragam)

Desain sistem irigasi evapotranspirasi ini otomatis karena dapat mendukung

kegiatan budidaya padi SRI-Salibu. Sistem ini memberikan sirkulasi air yang

bekerja secara otomatis dengan tinBgi muka air yang sama pada masing-masing

por tanaman. Hasil perhitungan dan pengujian sistem evapotranspirasi pada

budidaya tanaman padi SRI-salibu dapat dlihat pada Gambar 29'

ΣR,9154,ラフHト

ΣETc′

1239

Gambar 29.Hasil Pengamatan dan perhirungan penguiian sistem irigasi

evapotransPiratif wdter balance ((XR, jumlah curah huian'

(XRo, jumlah limpasan harian), (XI, iumlah infiltrasi harian)'

(XQ-i, total debit air irigasi yang masuk sistem irigasi), dan ETc

(evaPotransPirasi tanaman)
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ma「隋liょ 1盪も雅滞iflITttittlFs盟
POt tanaman di dalam si"cm irigasi EvapotransPiratif        .

budidaya tcrutama[anaman Padi SRI― Salibu

7.2.4 Kehilangan Head

Pcrsamaan untuk mcncntukan kchilangan″ ′″ノsistcn■ cvaPotransPirasi Pada

masing― masing pot daPat dilihat Pada pcrsamaan bCrikut ini:

|=囲十       銘

Di mana Varlabcl D mcruPalKan diamctcr PiPa PCnghubung bak Pot(cnll,g

Gambar 30
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Gambar 30. Fluktuasi tinggi muka air pada bak pengarur ringgi air dan pada
masing_masing pot

Hasil pengu.iian pada Gambar 30 menunjuklan bahwa sisrer
evapotranspiratif dapat menyediakan air dengan level muka ,. ,"r, ;-j:,f :
Variasi ini disebabkan oleh kehilangan tekanan pada rnrrlng_.i"r1l,* 

Oor.Sisrem evapotranspirarif yang didesain untuk ,rrr"_"n pj 
-,..a,., 

"r",2 baris yang dipasang paraller. Sementara baris l disusun se.ara seri antar pot
dalam baris paralel tadi.

Pengaturan jarak antar baris pot dapat dilihat pada keterangan di bawah ini :

1. Baris a mempunyai jarak anrar pot sebagai berikur; seri baris lmasing_
masing

a. por 1a adalah berjarak 55 cm dari 6ak control./pengendali/set,

b. pot 2a berjarak l l l cm dal. bak controllpengendali/set,

c. por 3a ber.jarak 163 cm dari bak control/pengendali/set,

d. pot 4a berjarak 213 cm dari bak controll pengendalilset,
e. pot 5a berjaruk 266 cm dari bak control/pengendali/set,

I pot 6a berjarak 3lg cm dari6ak control./pengendali/set).

日
■
日
日
■

ヽ
・
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t1?1
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DtLengkapi d engaD pemrograman VLSual tsasrc 6elarl:1S Ex.el dan Pyrhon

2. Pada baris b, jarak anrar por adalah sebagai berikut ; rangkaian seri baris

2 masing-masing pot adalah

a. pot 1b = 52 cm dari 6ak controllpengendalilset (0 cm),.

b. poc 2b berjarak 105,5 cm dari 6ak control/pengendali/ser,

c. pot 3b berjarak 159 cm daribak control/pengendali/set,

d. pot 4b berjarak 212 cm dari bak connol/pengendali/ser,

e. pot 5b berjarak 262 cm daibak control/pengendali/ser,

I pot 6b berjarak 312,5 cm dari bak control/pengendali/sec).

Kehilangan tekanan ini dipengaruhi oleh sisrem irigasi Evaporranspiratifyang

dipasang secara seri dan sifat 6sika tanah pada media tanam. llambatan yane

cerjadi akan semakin besar apabila sistem dipasang secara seri. Jara} sumber

dengan masing-masing pot yang dipasang secara seri akan menunjukkan nilai

kehilangan rekanan yang berbeda-beda rergantung jarak sumber headnya.

kecepatan aliran dari por sebesar 0 dari bak ser iika sudah mencapai kondsis

setimbang pada semua pot baik di baris I maupun baris kedua. Kehilangan

tekanan ini dapat dikurangi dengan memasang sisrem pipa drainase pada

bagian ujung dari sisrem sehingga pot yang paling ujung akan mendaparkan

peningkatan tekanan. Pengaturan sistem irigasi evapotranspiratif didapackan

bahwa kehilangan rekanan masih bisa diatasi dengan pengaturan paling

banyak barisan por pada sistem adalah 6 baris. Jika lebih dari itu, diperlukan

rambahan tekanan agar tidak terjadi penurunan level muka air pada poi

setelah baris ke-6.

Kecepatan aliran pada masing-masing por bervariasi sesuai dengan nilr
kehilangan head pada masing-masing por. Pada saat rercapai kesetimbangar

energi pada semua pot, maka tidak rerjadi aliran.

7.2.5 Nilai EC (Electricial of Conductiui4t)

Nitai EC menunjukkan daya hanrar listrik air pada media ranam, ini
menunjukkan bahwa adanya larutan garam yang menyebabkan kondisi media

tanam asam. Sistem irigasi evapotranspiratifpada budidaya padi menghasilkan

nilai EC pada Gambar 3l .
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ECBulk,

12129l1O7O,O 64

00

Gambar3l.Grafik hasil pengamatan nilai EC selama pengujian sistem

evapotranspirasi pada budidaya Padi SRI-Salibu

Grafik pada Gambar 31 menunjukkan bahwa Nilai EC akan bervariasi

menurut variasi kadar air pada media tanam. Kadar air yang meningkar pada

media tanam menunjukkan bahwa level muka air air (yang dikonrrol pada bak

set) akan menurunkan nilai EC selama pengujian. Hubungan kadar air dengan

nilai EC menunjukkan hubungan yang berlawanan. Ini menunjukkan bahwa

kadar garam-garaman akan terbentuk pada masing-masing pot. Pembentukan

kadar garam-garaman pada pot akan menyebabkan media tanam meningkat

kadar asamnya, Peningkatan kadar asam pada media tanam akan berdampak

negarif pada pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan. Hasil pengamatan

nilai EC pada saat pengujian sistem irigasi evapotranspiratif pada budidaya

padi SRI-salibu menunjuklan nilai berkisar antara 0.69 sampai dengan 1.8 5

mS/cm pada kedalaman l0 cm di bawah permukaan tanah. Kisaran nilai EC

ini masih di dalam batas yang ditolerir pada budidaya padi SRI-Salibu varieras

IPB 35 (nitai rata-rata EC pada kedalaman 10 cm masih bernilai antara 0

sampai dengan 2 mS/cm). Untuk mengacasi ini diperlukan proses leaching

pada sistem evapotranspirasi. Jadwal leaching dllakukan pada umur 75 hari

setelah tanam (musim tanam 1), kemudian dilakukan secara regular tiap

maksimum 40 hari setelah panen.
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Irigasr Evaporatif dan Evapotranspiratii Teori dan ApUkaslnya
Dilengkapi dengan pemrograman Visual Baslc dalam MS Excel dan pl,,thon

7.2.6 Sistem budidaya padi Szu-Salibu

Budidaya padi yang diaplikasikan pada sisrem irigasi evaporranspirarii
menggunakan rnetode pemoiongan yang berbeda dibandingkan merode Salibu

sebelumnya (yang telah dikembangkan di Tanah Darar Sumatera Barat (Firri
et al. 2019; Pasaribu 2016; Pasaribu er dl. 2018). Pada budidaya aplikasi
di sini, pemotongan dilakukan segera pada saat panen dan ridak dilaktrlan secara

serentak (panen hanya dilakukan pada bacang padi yang bulir pada malainva
relah matang sempurna di aras 75 7o). Pemarangan bulir ini menunjukkan
bahwa calon anakan yang baru telah tumbuh di ruas batang dekat permukaan
ranah. ) (h< 2 cm d,ai permukaan tanah). Acuan pemotongan barang padi
untuk merode salibu harus berada di bawah ruas batang yang paling dekar

dengan permukaan ranah. Hal ini bertujuan agar anakan padi yang tumbuh
berasal dari pangkal barang (daerah perakaran), bukan anakan yang rumbuh
dari ruas bacang. Anakan yang tumbuh dari dasar runggul tanaman akan sama

dengan indukan yang disemai pertama. Hal ini akan memberikan kondisi
batang pada anakan baru lebih kuat (ridak mudah rebah dan parah, ini rerjadi
pada tanaman ratun). Pemotongan sisa barang panen segera setelah panen
dilakukan, hal ini berrujuan agar ridak terjadi perebutan unsur hara anrara

sisa batang panen dan anakan, juga untuk menghindari pembusukan pada

sisa batang panen yang akan berpengaruh pada pertumbuhan anakan yang

baru. Panen ridak dilakukan sekaligus agar mendaparkan hasil panen optimal
pada budidaya canaman padi SRI-Salibu, juga membanru dalam memicu
pertumbuhan anakan lebih oprimal (tidak memurus proses asimilasi).
Kesalahan metode pemotongan barang secara serentak yang telah dilakukan
pada aplikasi Salibu selama ini, akan menyebabkan penurunan produksi
bahkan kematian batang indukan. Aplikasi merode budidaya Salibu selama

ini sangat berpengaruh pada penurunan produksi ranaman padi SRI-Salibu.
Tinggi pemotongan (h pemotongan batang < 2 cm dari permukaan ranah).

Hal ini bertujuan agar anakan padi yang rumbuh berasal dari pangkal batang
(daerah perakaran), bukan anakan yang tumbuh dari ruas batang. Anakan

yang tumbuh dari dasar tunggul tanaman akan sama dengan indukan yang

disemai pertama. Anakan yang baru, akan memberikan barang yang tidak
mudah parah dan rebah (hal ini terjadi pada ranaman ratun). Pemotongan
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grlliter. Hasil produksi panen sebesar 4,7 ton/ha (hanya musim tanam SRI

Ilal rrs! dan dapat mencapai 5,7 xonlha (panen sampai dengan Salibu

7.3 Sayuran Daun

7 .3.1 Pengatrar

Perubahan iklim telah menyebabkan sumber daya air menjadi semakin ridak

menentu baik dalam ruang dan waktu yang pada gilirannya memengaruhi

. OIeh karena itu, peningkatan efisiensi air irigasi

perhatian Perranian presisi dengan irigasi cerdas

ing unruk memenuhi kebutuhan air yang sebenarnya

oleh tanaman.

Pemenuhan kebutuhan air tanaman yang tidak terukur dan presisi dapac

menyebabkan terbuangnya air secara percuma' Pengelolaan air berdasarkan

kebutuhanairlanamanmerupakankeburuhanpokokdalamirigasi.yang

努t鮮楊蓬Fl鰍凛[丑鮒盈猶
aspek yang sangat penting dari desain irigasi dan manajemen air yang optimai

(ZirebwaTt al.-2014). Penyediaan irigasi unruk tanaman yang sesuai dengan

jumlah cvaPotransPiraSi tanaman atau hJangnya air olch tanaman San〔

PCnting unttlk mcningkatkan PrOduktivitas ain Mcnurut(ヽ
IS M Amin

'al. 
2O.1) pemberian air yang tepat di tempat yang tePat' pada wakru

repat dan dalam jumlah yang tepar atau pengelolaan zona spesifik lokasi

mendukung Pertanian Presisi.

Bcrbagai tcknologi irigasi tclah banン ,k ditcraplcan di lndoncsia Salah

sistcm irigasi yang rclatif baru adalah irigasi cvaPOratil lrigasi cvaP(

mcrupakan konscP pCngcndalian air irigtti yang didasarkan Pada rcsP(

tanaman yang diヽVaklli olch iぅ u cvaPOrasi dan cvaPOtransPirasi(Aご diansyah

′́,2019b)baPOtransPirasi rcircnd(gЪ )mcruPakan taktOr utama dal

mcncntukan kbutuhan air tanaman dalam lligad cVaPora〔
if(C Arif″



Prclfil Penulis

Profil Penulis

Chusnul Arii dilahirkan di pada ranggal 6 Desember
1980 di Bojonegoro, Jawa Timur. Menempuh pendidikan

Sarjana di Institut Pertanian Bogor pada Jurusan Teknik
Pertanian, lulus tahun 2003. Program Magisterdiselesaikan
pada tahun 2008 pada Jurusan Ilmu Kerelarikan pertanian

di kampus yang sama dengan program Beasiswa Magisrer
dari Pemerintah Indonesia. Pada tahun ZO|O-2O13

Penulis telah menerbitkan beberapa rulisan baik jurnal inrernasional, nasional
maupun prosiding baik sebagai penulis utama maupun co-aurhor Selain iru

yang diterbitkan oleh Springer tahun 20 16.



lrigasi Evaporalif dan Evapotranspiratil Teon dan Aplikasinya

Dilengkapi dengan pemrogmman visual Basic dalam MS Excel dan qlhon

Budi Indra Setiawan, Lahir di Tasikmalaya, Indonesia

pada tanggal 28 Juni 1960. Bekerja di IPB Universiry sejak

rahun 1985. Spesialisasi dalam Fisika Tanah, Hidrologi,

Irigasi, dan Drainase. Menyelesaikan sarjaria Teknik

Pertanian (1983) dari IPB Universiry; Masrer (1990) dan

Dokror (1993) dalam IImu Keceknikan Pertanian dari The

Universiry offbkyo. Menjabat Kepala Divisi Teknik

Sumber Daya Air, Deparremen Teknik Sipil dan Lingkungan seiak tahun

2008. Menjabat sebagai Tenaga Ahli Menteri Pertanian, Bidang Infrastruktur

Pertanian (2015-2019). Menjadi anggota lebih dari 10 perkumpulan ilmiah

dan asosiasi profesi, anrara lain sebagai Editor Jurnal Inrernasional Paddy and

'Vater Enuironment sejak tahun 2003; Commission Member of Land and

'Water Engineering Technical Secrion of the International Commission of
Agricultural Engineering (2007 -2017); Commission Membe. for the

International Peat Society since 2010. Co-founder ofthe Indonesian Network

of rhe System of fuce Intensi6carion (2008); Founder dari Study Club on

Irrigation and Drainage (SCID) pada tahun 2020. Menerima lebih dari 20

pengakuan termasuk 5 paten, Dosen berprestasi tingkat nasional (2007),

Penghargaan PII award (2008), dan Penghargaan Internasional dari PAWEES

(2010). Melibarkan lebih dari 20 kolaborasi penelitian. Mempublikasikan

sekitar 120 makalah dalam jurnal ilmiah dan 200 makalah dalam prosiding.

Membimbing lebih dari 170 mahasiswa sarjana dan pascasarjana. Minat

penelitian di bidang irigasi, drainase, pemanenan air hujan, dan pengelolaan

sumber daya air.

Ardiansyah, dilahirkan di pada tanggalZZ Jan'.nri 1979 di

Palembang, Sumatera Selatan. Menempuh Pendidikan

Sarjana di Institut Percanian Bogor pada Jurusan Teknik

Pertanian, lulus tahun 2000. Program Magister diselesaikan

pada tahun 2004 pada Jurusan Ilmu Keteknikan Percanian

di kampus yang sama. Pada tahun 2005-2008

menyelesaikan program Doktor di The Universiry of
Tokyo, Jepang dengan beasiswa dari Pemerintah Jepang. Sejak tahun 2005

sampai sekarang aktif sebagai pengajar di Program Studi Teknik Pertanian,

Uniyersitas Jenderal Soedirman (UNSOED) sebagai anggota Laboratorium

148



ｋ
　
ｎ
　
こ

ｋ
　
〔
　

Ｉ
　
ｍ
　
′

赳
　
Ｏ

Ｌ
　
」

「

「
一
・　

ト

一
」
ユ
し

en

[9.

n,it

Lrn

Profil Penulis

Teknik Pengelolaan dan Pengndalian Bio-Lingkungan.

Penulis telah menerbitkan beberapa rulisan baik jurnal internasional, nasional

maupun prosiding baik sebagai penulis utama maupurl co-author. Selain

itu beberapa buku yang telah ditulis anrara lain "Teknik Instrumentasi dan

Sisrem Kendali untuk Perranian Modern" (Buku Ajar-Unsoed Press), dan

"Permodelan Sistem Pertanian" (Buku Ajar-Unsoed Press). Selain itu, penulis

juga berkontribusi pada penulisan buku berjudul "Kebutuhan Air tnaman :

Teknik Pengukuran secara Langsung" (Buku Teknologi Tepat Guna-Unsoed

Press), dan "STslrz of Rice Intensifcation (SM : dari Produsen ke Konsumen"

(Buku Monograf-Unsoed Press).

Riani Muharomah, dilahirkan pada tanggal 25 Juni 1993

di Palembang, Sumatera Selatan. Menempuh Pendidikan

Sarjana di Universitas Sriwijaya pada Jurusan Teknik Sipjl

dan lulus pada tahun 2014. Pada cahun 2015 mendapatkan

Beasiswa Program Magisrer Menuju Doktor untuk Sarjana

Unggul (PMDSU) Batcb ll dari Kemenristekdikri uncuk

menempuh pendidikan Magister dan Dokror di Inscirut

Pertanian Bogor. Program Magister pada Program Studi Teknik Sipil dan

Lingkungan diselesaikan pada tahun 2017 dan Program Doktor pada Program

Studi Ilmu Keteknikan Pertanian diselesaikan pada tahun 2021. Sejak tahun

2020 sampai sekarang aktif sebagai akademisi di Jurusan Teknik Sipil dan

Perencanaan, fJniversitas Sriwijaya, dengan fokus penelitian di bidang irigasi

dan drainse, hidrologi, dan teknik sumber daya air.

Penulis telah menerbitkan beberapa tulisan baik jurnal internasional, nasional

maupun prosiding baik sebagai penulis utama maupun co-autbor. Beberapa

artikel ilmiah yang telah terbit antara lain Konsumsi dan Kebutuhan Air Selada

Pada Teknik Hidroponik Sistem Terapung pada Jurnal Irigasi tahun 2017,

Temporal Crop Coeffcienx and rVater Productiuity of Lettuce (Lactuca sdtiud

L.) Hydroponics in Planthouse yang terbit pada CIGR Journal tahun 2020,

dan Modcl of eua?otrantPiratiue subsurface irrigation tested uith water lettuce

yang terbit pada IOP Conference Series: Earth and Environmenral Science

pada tahun 2021. Bersama promotornya di Institut Pertanian Bogor, penulis

juga menjadi inventor paten yang telah diproses pendaftarannya dengan judul



paren Teknologi Irigasi Evapotranspiratif Bawah Permukaan unruk Budidaya

S"i"r."r, d"l"- Po, pada tahun 2021, dan Ferdgator Otomatis Nirdaya unuk

Budidaya Sayuran Pada ahuw2022'

Hilda Agustina, dilahirkan pada tanggal 23 Agustus 197

di Palembang, Sumatera Selatan Menempuh Pendidika

Sarjana di Universitas Sriwijaya pada Jurusan Teknologi

Pertanian, Iulus tahun 2000. Program Magister diselesaikan

pada tahun 2008 pada Jurusan Ilmu Keteknikan Pertanian

di k"-p,r, Institur Pertanian Bogor dengan beasiswa

BPPDN. Pada tahun 2021 menyelesaikan program Doktor

di Institut Pertanian Bogor, dengan beasiswa dari BPPDN Sejak rahun 2002

sarnpai sekarang aktif sebagai pengajar di Program Studi Teknik Pertanian'

1.,rt'rr"n T.krtologi Pertanian, Fakukas Perranian Universitas Sriwijaya

(UNSRI) sebagai anggora Laborarorium Teknik Tanah dan Air'

Penulis telah menerbirkan beberapa rulisan baik jurnal internasional' nasional

maupun prosiding baik sebagai penulis urama maupun co-author' SRI (Rlce

Intensifcation Sy*en) wacer managemenr ofrice productiviry (H Agustina' BI

Setiawan, M Solahuddin) di IOP Conference Series: Earth and Environmenral

Science 542 (1), 012051. Development of laboratory scale model of 6eld

automatic water conrrol system with sheetpipe rechnology di IOP Conference

Series: Earth and Environmental Science 871 (1)' 012041' 202l Subsurface

Evapotranspiration Irrigacion System Design in Sysrem of fuce Inrensification

(SRI) Salibu Paddy Cultivation di Asian Journal ofApplied Sciences'



■

DAN

Dilengkapi dengan pemrograman visual Basic
dalam MS. Excel dan Python

Teknrk Lrnokunoan

Ⅷ珈閻>


